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Pembelajaran menggunakan media mempunyai peranan penting untuk 
mengoptimalkan proses belajar mengajar. Media memiliki peran penting dalam 
proses pembelajaran karena menjadi lebih bervariasi sehingga proses belajar siswa 
menjadi menarik, aktif, dan kreatif. Kemajuan teknologi dan informasi 
memungkinkan guru memilih berbagai media yang mendukung penyampaian 
materi, sehingga tujuan pembelajaran mudah dalam pencapaiannya. Upaya 
meningkatkan prestasi dan motivasi dapat dicapai dengan menerapkan media 
audio visual. Media ini dapat menumbuhkan motivasi karena disajikan dalam 
bentuk yang menarik, sehingga siswa lebih bersemangat, tertarik, dan senang 
menerima pelajaran. Belajar yang dilakukan dengan rasa senang dan menarik pada 
akhirnya dapat meningkatkan prestasi belajar. 
Permasalahan penelitian ini adalah apakah dengan penggunaan media 
audio visual, motivasi belajar dan prestasi belajar anak dapat meningkat. Tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui penerapan media audio visual, dalam 
meningkatkan motivasi belajar siswa, dan prestasi belajar siswa. Jenis penelitian 
ini penelitian tindakan kelas. Penelitian dilakukan pada bulanJanuari sampai 
Februati 2012 bertempat di Sekolah Dasar Negeri 2 Jomblang Kecamatan 
Jomblang Kabupaten Blora Tahun Pelajaran 2011/2012 yang berjumlah 25 siswa. 
Pelaksanaan tindakan sebanyak 2  siklus dengan prosedur rencana tindakan, 
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Teknik pengumpulan data menggunakan tes, 
dokumentasi, dan lembar observasi. Analisis data dengan deskriptif persentase, 
sedangkan uji hipotesis menggunana analisis Manova. 
Hasil penelitian; (a) ada pengaruh penggunaan media terhadap motivasi 
belajar siswa. Peningkatan motivasi belajar siswa yang diajarkan dengan 
menggunakan media audio visual berbeda dengan yang tidak menggunakan 
media, (b) ada pengaruh penggunaan media audio visual terhadap prestasi belajar 
Pendidikan Agama Islam siswa, (c) ada pengaruh penggunaan media audio visual 
terhadap peningkatan motivasi belajar dan prestasi belajar Pendidikan Agama 
Islam siswa kelas V SD Negeri Jomblang Jepon kabupaten Blora. Peningkatan 
motivasi belajar diikuti peningkatan prestasi belajar. Media audio visual bagi 
siswa sangat menarik, karena dikemas dalam tampilan yang memudahkan siswa 
untuk menguasai materi. 
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Motivasi dalam proses belajar siswa sangat penting peranannya dalam 
pengembangan diri, sebab pengembangan diri adalah belajar. Seorang anak yang 
tidak mempunyai motivasi, tidak mungkin ia beraktivitas. Sehingga siswa yang 
melakukan aktivitas secara terus menerus ia akan mendapatkan prestasi belajar 
yang diinginkan. 
Konsep motivasi belajar berkaitan erat dengan prinsip bahwa perilaku yang 
memperoleh penguatan (reinforcement) di masa lalu lebih memiliki kemungkinan 
diulang dibandingkan dengan perilaku yang tidak memperoleh penguatan atau 
perilaku yang terkena hukuman (punishment). Penganut teori perilaku lebih 
memfokuskan pada seberapa jauh siswa telah belajar untuk mengerjakan 
pekerjaan sekolah dalam rangka mendapatkan hasil yang diinginkan.1  Dengan 
demikian agar anak bersemangat dalam belajar maka guru atau orang tua harus 
memberikan motivasi pada anak-anaknya sehingga mencapai prestasi belajar yang 
optimal.  
Dalam mengimplementasikan KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan), kegiatan pembelajaran berpusat pada siswa, berlangsung dalam 
suasana yang mendidik, menyenangkan dan menantang berbagai prinsip 
pedagogis. Menurut Siskandar dalam Nurdin, pembelajaran tersebut siswa 
diharapkan secara aktif dapat berkembang menjadi pribadi yang berwatak matang 
dan memiliki kompetensi yang selaras dengan perkembangan kejiwaannya.2 
Suasana belajar harus dirancang sedemikian rupa sehingga anak mampu 
menggunakan seluruh potensinya secara optimal, yang pada intinya kurikulum ini 
berorentasi pada proses bukan orientasi materi.3 
Dengan demikian dalam KTSP, akan terjadi perubahan dalam pola 
pemberdayaan pada siswa dan tenaga kependidikan, baik dalam konteks 
menyusun silabus, maupun menyusun kebijakan untuk memantapkan pelaksanaan 
mastery learning, karena KTSP dapat dikembangkan untuk pencapaian konsep 
dan gagasan belajar tuntas (mastery learning). 
Pembelajaran dengan menggunakan media mempunyai peranan penting 
untuk mengoptimalkan proses belajar mengajar seperti yang diungkapkan 
Kustiono bahwa media pembelajaran memiliki peran penting karena dengan 
digunakan media strategi pembelajaran menjadi lebih bervariasi sehingga proses 
belajar siswa menjadi menarik, aktif, dan kreatif.4 Dengan menambahkan visual 
pada pelajaran menaikkan ingatan 14 % ke 38%. penelitian itu juga menunjukkan 
perbaikan sampai 200 % ketika kosa kata diajarkan dengan menggunakan alat 
visual. bahkan waktu yang diperlukan untuk menyampaikan konsep berkurang 
sampai 40 % ketika visual digunakan untuk mengurangi presentasi verbal. sebuah 
gambar barangkali tidak bernilai ribuan kata, namum tiga kali lebih efektif dari 
pada hanya dengan kata-kata saja.5 
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Dalam kaitan pentingnya motivasi belajar dan prestasi belajar pada diri 
siswa, sebagai salah satu faktor penting untuk meraih prestasi akademik yang 
ditunjukkan dengan laporan hasil belajar yang baik, maka penulis tertarik 
mengadakan penelitian untuk penulisan tesis dengan judul: “Peningkatan Motivasi 
dan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Melalui Penggunaan Media Audio-
Visual Siswa Kelas V SDN 2 Jomblang, Kecamatan Jomblang , Kabupaten Blora 
Tahun Pelajaran 2011/2012”. 
Motivasi Belajar 
Menurut Muhaimin, motivasi adalah tenaga pendorong atau penarik yang 
menyebabkan adanya tingkah laku ke arah suatu tujuan tertentu. ada tidaknya 
motivasi dalam diri peserta didik dapat diamati dari observasi tingkah lakunya. 
Apabila peserta didik mempunyai motivasi, ia akan: (a) bersungguh-sungguh, 
menunjukkan minat, mempunyai perhatian, dan rasa ingin tahu yang kuat untuk 
ikut serta dalam kegiatan belajar, (b) berusaha keras dan memberikan waktu yang 
cukup untuk melakukan kegiatan tersebut, dan (c) terus bekerja sampai tugas-
tugas tersebut terselesaikan.6  
Motivasi belajar adalah dorongan yang timbul dari dalam diri individu 
maupun dari luar yang menimbulkan energi penggerak sehingga individu tersebut 
mau melakukan suatu aktivitas belajar dalam pencapaian tujuan yang diinginkan. 
Menurut Kalb, motivasi yang ada pada diri setiap siswa itu memiliki 
ciri-ciri sebagai berikut: 
a. Menyukai situasi atau tugas yang menuntut tanggung jawab pribadi atas 
hasil-hasilnya dan bukan atas dasar untung-untungan, nasib, atau 
kebetulan. 
b. Memilih tujuan yang realistis tetapi menantang dari pada tujuan yang 
terlalu mudah dicapai atau terlalu besar resikonya 
c. Mencari situasi atau pekerjaan dimana ia memperoleh umpan balik 
dengan segera dan nyata untuk menentukan baik atau tidaknya hasil 
pekerjaannya. 
d. Senang bekerja sendiri dan bersaing untuk mengungguli orang lain. 
e. Mampu menangguhkan pemuasan keinginannya demi masa depan yang 
lebih baik. 
f. Tidak tergugah untuk sekedar mendapatkan uang, status, atau 
keuntungan lainnya, ia akan mencarinya apabila hal-hal tersebut 
merupakan lambang prestasi, suatu ukuran keberhasilan.7 
Menurut Djaali individu yang memiliki motivasi berprestasi tinggi 
memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
a. Menyukai situasi atau tugas yang menuntut tanggung jawab pribadi atas 




b. Memilih tujuan yang realistis tetapi menantang dari tujuan yang terlalu 
mudah di capai atau terlalu besar risikonya. 
c. Mencari situasi atau pekerjaan di mana ia memperoleh umpan balik 
dengan segera dan nyata untuk menentukan baik atau tidaknya hasil 
pekerjaannya. 
d. Senang bekerja sendiri dan bersaing untuk mengungguli orang lain. 
e. Mampu menangguhkan pemuasan keinginannya demi masa depan yang 
lebih baik. 
f. Tidak terpengaruh untuk sekadar mendapatkan uang, status, atau 
keuntungan lainnya, ia akan mencarinya apabila hal-hal tersebut 
merupakan lambang prestasi, suatu ukuran keberhasilan.8 
 
Prestasi Belajar 
Menurut Djamarah prestasi adalah hasil yang telah di capai (dilakukan, 
dikerjakan dan sebagainya). Dengan demikian prestasi adalah penelitian 
pendidikan tentang perkembangan dan kemajuan murid yang berkenaan 
dengan penguasaan bahan pelajaran yang disajikan kepada mereka serta nilai-
nilai yang terdapat dalam kurikulum.9 
Prestasi belajar merupakan gambaran dari suatu tingkat keberhasilan 
siswa dalam belajar. Banyak faktor yang turut mempengaruhi sekaligus 
menentukan keberhasilan dalam belajar ini, yang antara lain telah dijelaskan di 
atas. 
Berkaitan dengan prestasi belajar ada tiga tujuan penelitian dalam 
proses belajar mengajar, yaitu: 
a. Pengambilan keputusan tentang hasil belajar. 
b. Pemahaman tentang peserta didik. 
c. Perbaikan dalam pengembangan program pengajaran.10 
Sebagaimana diketahui bahwa prestasi antara orang satu dengan orang 
lain sangat berbeda-beda walaupun semangat belajarnya sama. Hal ini 
disebabkan karena prestasi belajar itu dipengaruhi oleh banyak faktor. 
Sehubungan dengan hal ini Slameto mengatakan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar dapat diklasifikasikan menjadi dua bagian:  
a) Faktor Interen. 
Yaitu faktor yang berasal dari individu, dalam arti hal ini dapat 
digolongkan menjadi tiga, yaitu faktor jasmani, psikologi dan faktor 
kelelahan. 
b) Faktor Ekstern 
Yaitu faktor di luar individu, dalam hal ini di kelompokkan menjadi tiga 




Media Audio Visual 
Istilah audio-visual bermakna sejumlah peralatan yang dipakai guru dalam 
menyampaikan konsep, gagasan dan pengalaman yang ditangkap oleh indera 
pandang dan indra dengar. Penekanan utama dalam pengajaran audio-visual 
adalah pada nilai belajar yang diperoleh melalui pengalaman kongkrit. tidak hanya 
didasarkan atas kata-kata belaka pengajaran audio-visual bukan metode mengajar. 
materi audio-visual hanya dapat berarti bila dipergunakan sebagai bagian dari 
proses pengajaran.12 
Multimedia adalah media yang menggabungkan dua unsur atau lebih 
media yang terdiri dari teks, grafis, gambar, foto, audio, video dan animasi secara 
terintegrasikan. Multimedia terbagi menjadi dua kategori, yaitu multimedia linier 
dan multimedia interaktif. 13 
Ada beberapa jenis media pembelajaran yang biasa digunakan dalam 
proses pengajaran: 
1) Media grafis seperti gambar, foto, grafis, bagan atau diagram, poster, kartun, 
komik, dan lain-lain. Media grafis sering juga disebut media dua demensi, 
yakni media yang mempunyai ukuran panjang dan lebar. 
2) Media tiga demensi yaitu dalam bentuk model seperti model padat (solid 
model), model penampang, model susun, model kerja, mock up, diorama dan 
lain-lain. 
3) Media proyeksi seperti slide, film strips, film, penggunaan OHP dan lain-lain. 
4) Penggunaan lingkungan sebagai media pembelajaran.14 
Fungsi, Manfaat dan tujuan Penggunaan Media Audio-Visual 
a. Fungsi Penggunaan Audio-Visual 
Beberapa fungsi media pengajaran, diantaranya ialah: 
1) Fungsi edukatif, artinya dengan media pendidikan pengaruh-pengaruh 
bersifat mendidik dapat dilancarkan secara efektif. 
2) Fungsi ekonomis, artinya melalui media pendidikan siswa memperoleh 
kesempatan untuk mengembangkan dan memperluas pergaulan antar siswa 
maupun masyarakat sekitar. 
3) Fungsi politis, artinya dapat dipakai “penguasaan pendidikan” untuk 
menyatukan pandangan pengajaran, sehingga antara pusat, daerah sampai 
ditingkat-tingkat lembaga pendidikan tidak terdapat perbedaan atau 
penyimpangan yang berarti dalam pelaksanaan pengajaran 
4) Fungsi seni budaya, artinya melalui media pengajaran siswa dapat 
menangkap dan mengenal bermacam-macam hasil seni budaya manusia. 15 
Media pengajaran dapat mempertinggi proses belajar siswa dalam 
pengajaran yang pada gilirannya diharapkan dapat mempertinggi hasil belajar 
yang dicapainya. Ada beberapa alasan, mengapa media pengajaran dapat 
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mempertinggi proses belajar siswa. Alasannya pertama berkenaan dengan 
manfaat media pengajaran dalam proses belajar siswa antara lain: 
1) Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar. 
2) Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih dipahami 
oleh para siswa, dan memungkinkan siswa menguasai tujuan pengajaran 
lebih baik. 
3) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi 
verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan 
dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi bila guru mengajar untuk setiap 
jam pelajaran. 
4) Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya 
mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, 
melakukan , mendemonstrasikan dan lain-lain.16 
Menurut Tracey dalam Soekamto adalah sebagai berikut: 
a. Pemilihan media harus sesuai dengan tingkat kedewasaan, minat, dan 
kemampuan siswa. 
b. Pemilihan media harus didasarkan pada aktivitas belajar yang akan 
dilakukan. 
c. Pemilihan media harus mengusahakan keseimbangan macam media yang 
digunakan. 
d. Memilih media yang melengkapi bukan mengulang apa yang telah disajikan 
sumber belajar lain. 
e. Menghindari pemakaian media yang berlebih. 
f. Pemilihan media haris dapat meningkatkan proses belajar siswa.17 
Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan hasil analisis dari kajian teori tentang kelebihan-kelebihan 
pembelajaran dengan menggunakan Audio-Visual dapat di rumuskan hipotesis 
tindakan pada penelitian ini yaitu, motivasi dan prestasi belajar Pendidikan 
Agama Islam siswa kelas V SDN 2 Jomblang Kecamatan Jomblang tahun 
Pelajaran 2011/2012 meningkat jika dibelajarkan menggunakan media audio-
visual. 
METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas, ada empat 
tahap yang akan dilalui: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. 
Keempat tahapan ini dilaksanakan dalam dua siklus atau lebih, dimana tahapan 
siklus didasarkan atas masukan dari siklus sebelumnya.18 
Subjek penelitian adalah siswa yang dikenai tindakan, yaitu seluruh siswa 
kelas V SDN 2 Jomblang Kecamatan Jomblang  Kabupaten Blora Tahun 
Pelajaran 2011/2012 yang berjumlah 25 siswa. Alasan pengambilan subjek kelas 
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V disebabkan karena kelas V dianggap tepat karena hasil pengamatan peneliti 
siswanya aktif tetapi dalam kenyataan nilainya masih di bawah Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM). 
Sedangkan objek penelitian dibedakan atas dua macam, yaitu (1) objek yang 
mencerminkan proses dan (2) objek yang mencerminkan produk. Objek yang 
mencerminkan proses merupakan tindakan yang dilakukan berikut perangkat-
perangkat pendukungnya. Sedangkan objek yang mencerminkan produk 
merupakan perkembangan motivasi dan prestasi belajar siswa mengalami 
perbaikan dan tanggapan siswa terhadap kegiatan anak yang dilaksanakan dengan 
pembelajaran menggunakan media audio visual. Tanggapan siswa cukup penting 
diperhitungkan sebagai objek penelitian, karena esensi penelitian tindakan kelas 
adalah kepuasan siswa. Tanggapan siswa tersebut juga dapat mencerminkan 
secara tidak langsung mengenai proses tindakan. Tanggapan positif 
mencerminkan proses kegiatan yang kondusif, sedangkan tanggapan negatif 
mencerminkan proses kegiatan yang kurang kondusif. 
Berdasarkan deskripsi tersebut dapat direduksi faktor-faktor yang menjadi 
subjek dan objek penelitian ini, sebagai berikut: 
1. Faktor Siswa 
Motivasi belajar siswa yang akan diukur dengan ciri sebagai berikut; 
menyukai tugas yang menuntut tanggung jawab  pribadi, memiliki tujuan 
yang realistis, mencari umpan balik dengan segera dan nyata untuk 
menentukan baik atau tidaknya hasil pekerjaannya, senang bekerja sendiri 
dan bersaing untuk mengungguli orang lain, mampu menangguhkan 
pemuasan keinginannya demi masa depan yang lebih baik, tidak semata-
mata mencari status tetapi mencari lambang keberhasilan. 
Sedangkan prestasi belajar siswa merupakan hasil dari pengukuran 
siswa dalam menghafal dan memahami materi beriman kepada Rasul-Rasul 
Allah pada siklus I, dan Rasul Ulul Azmi pada siklus II. 
2. Faktor Guru 
Keterampilan Guru dalam penggunaan media audio visual, meliputi 
aspek-aspek; (a) Keterampilan guru pada tahap pendahuluan, seperti; 
pelaksanaan apersepsi, memotivasi siswa, menjelaskan tujuan pembelajaran, 
menjelaskan langkah-langkah KBM, (b) keterampilan guru pada tahap 
kegiatan inti, (c) keterampilan guru pada tahap penutup, seperti; 
pelaksanaan post test pembelajaran, menciptakan suasana untuk siswa 
bertanya-jawab, membuat kesepakatan untuk pembelajaran berikutnya. 
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 2 Jomblang Kecamatan Jomblang  
Kabupaten Blora. Pertimbangannya peneliti memilih SDN 2 Jomblang tersebut 
sebagai lokasi penelitian adalah karena berdasarkan observasi awal, motivasi 
siswa dalam pembelajaran serta prestasi belajar siswa dalam pelajaran Pendidikan 
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Agama Islam rendah. Hal tersebut membuat peneliti tergerak untuk melakukan 
penelitian dengan tujuan untuk memperbaiki kualitas pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam melalui Media Audio-Visual sebagai alternatif tindakan bersama 
guru mata pelajaran sebagai mitra kolaborator peneliti. 
Waktu pelaksanaan penelitian, yakni dari tahap persiapan hingga 
pelaksanaan penelitian dilakukan selama 3 bulan, yakni mulai bulan januari 
sanpai dengan Maret 2012. Adapun pelaksanaan pembelajaran/tindakan 
diselenggarakan pada semester genap (semester 2), yaitu bulan Februari hingga 
Maret 2012 dengan rincian sebagai berikut: Pertama melakukan observasi awal 
yang dilaksanakan pada tanggal 16 Januari dan 24 Januari 2012, kemudian 
dilakukan tindakan siklus I yang dilakukan pada tanggal 6 Februari 2012. Siklus 
II di laksanakan pada tanggal 20 Februari 2012. 
Penelitian ini dirancang dengan menggunakan penelitian tindakan kelas 
yang kolabiratif dan partisipatorik. Peneliti bertindak sebagai guru yang 
menerapkan Media Audio-Visual dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islan 
dan peneliti di bantu seorang guru sebagai mitra peneliti yang bertugas mengamati 
jalannya pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti dan aktifitas belajar siswa. 
Menurut Arikunto, dkk., desain PTK yang digunakan adalah: (1) perencanaan, (2) 
pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4) refleksi.  
Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik yang peneliti lakukan dalam pengumpulan data penelitian 
tindakan ini adalah dengan cara sebagai berikut: 
1. Metode Observasi  
Observasi artinya pengamatan atas sumber primer yang menghasilkan 
deskripsi khusus tentang apa yang telah terjadi dari peristiwa-peristiwa atau 
pernyataan secara sistimatik terhadap gejala yang tampak pada obyek 
penelitian.19 metode ini digunakan untuk mengamati secara langsung 
penerapan Media pembelajaran bagi siswa. 
2. Metode Angket 
Angket atau kuesioner, menurut Nana Saodih Sukmadinata, merupakan 
suatu alat pengumpul data secara tidak langsung (peneliti tidak langsung tanya 
jawab dengan responden) yang berisi pertanyaan atau pernyataan.20 
3. Metode Tes 
Metode tes yaitu metode instrumen pengumpulan data dengan cara 
menggunakan serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan 
untuk mengukur ketrampilan, pengetahuan interegensi, kemampuan atau bakat 
yang dimiliki oleh indifidu atau kelompok.21 
Metode ini digunakan untuk mendapatkan informasi mengenai prestasi 
belajar siswa pada tiap siklus. tes hasil difokuskan pada aspek kognitif, hal ini 
dilakukan agar peneliti lebih terarah pada salah satu aspek hasil belajar yaitu 
8 
 
hanya aspek kognitif saja, sehingga perbedaan hasil belajar antara yang 
menggunakan media dan yang tidak, mudah diamati perbedaannya. tes ini 
dilakukan pada tiap akhir siklus dalam penelitian tindakan terhadap mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam di Kelas V SDN 2 Jomblang semester 
genap tahun pelajaran 2011 / 2012. 
4. Metode Dukumentasi. 
Penggunaan metode ini di harapkan memperoleh makna yang lebih valid 
kebenarannya. Kejadian yang merupakan sebuah proses yang tak terbatas 
diharapkan mampu terungkap secara empiris dan selanjutnya mampu dijadikan 
sebagai bukti yang akurat. Teknik pengumpulan data ini untuk menggali data 
hasil belajar siswa dan profil sekolah SDN 2 Jomblang yang bersumber dari 
dokumen buku daftar nilai dan kurikulum. 
Teknik Analisis Data 
Analisis data hasil penelitian yang tergolong data kuantitatif dilakukan 
secara deskriptif yakni dengan menghitung ketuntasan klasikal dan ketuntasan 
individual dengan rumus sebagai berikut: 
1. Hasil Belajar Siswa 
Skor dan nilai yang diperoleh siswa dihitung dengan menggunakan 
rumus : 
S = R 
Keterangan 
S = skor yang diperoleh 
R = jawaban yang betul (Arikunto, 2002a,168) 
Hasil tes akhir siklus diperiksa dan diberi skor. Butir tes yang di jawab 
benar diberi skor 1 dan untuk tes yang dijawab salah diberi skor nol. 
Selanjutnya skor dirubah dalam bentuk nilai dengan rumus: 
Jumlah skor 
Nilai                                        X 100  % 
Skor maksimal 
Siswa yang memperoleh nilai kurang dari 70 di nyatakan tidak tuntas 
dan siswa yang memperoleh nilai 70 lebih dari atau sama dengan 70 
dinyatakan tuntas belajar. Untuk mengukur ketuntasan belajar secara 
klasikal digunakan rumus 
Jumlah siswa yang tuntas belajar 
Ketuntasan klasikal =                                                           X100 % 
Jumlah seluruh siswa 
Ketuntasan belajar klasikal tercapai apabila prosentasi siswa yang 
tuntas belajar atau siswa yang tuntas belajar atau siswa yang memperoleh 
nilai lebih dari atau sama dengan 70 jumlah-nya lebih besar dengan 80 % 
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dari seluruh siswa di kelas. Ketuntasan individual, secara individual siswa 
mencapai ketuntasan jika siswa mencapai ketuntasan > 70 % 
Indikator Keberhasilan. 
Penelitian ini dikatakan berhasil optimal dengan ketentuan berikut: 
1. Indikator kuantitatif adalah siswa mencapai ketuntasan individual (skor ≥ 
70) dan ketuntasan klasikal ≥ 80 % dari seluruh siswa mencapai ketuntasan 
individual (skor ≥ 70). 
2. Indikator kualitatif adalah jika motivasi siswa secara klasikal ≥ 80 %. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penjelasan terhadap hasil penelitian ini didasarkan pada tindakan siklus-
siklus pembelajaran. Deskripsi data disesuaikan dengan permasalahan penelitian 
yang melingkupi data perencanaan, proses pembelajaran, dan data hasil 
pembelajaran. Untuk menguatkan hipotesis tindakan, peneliti tidak menguji 
hipotesis tindakan dengan uji statistik tetapi hanya membandingkan hasil 
deskripsi data penelitian. Hal ini diambil karena variabel bebas terdiri dari 2 
kategori yaitu penggunaan media audio visual dan tidak menggunakan media 
dalam proses pembelajaran, sedangkan variabel tergantung terdiri dari dua, yaitu 
motivasi belajar dan prestasi belajar. Analisis atau uji hipotesis dengan 
membandingkan capaian prestasi siswa sangat tepat karena hasil output dan 
interpretasi difokuskan pada perbedaan tindakan yang menggunakan dua macam 
perlakuan dan  dua variabel bebas, sehingga dapat diketahui pengaruh perbedaan 
atau efektifitas diantara perlakuan yang diterapkan pada proses pembelajaran. 
1. Hasil dan Temuan Pra Siklus 
Hasil amatan pra siklus dilakukan peneliti di kelas V SDN 2 Jomblang 
Kecamatan Jomblang  pada Tanggal 16 Januari dan 30 Januari 2012, dibagi 
dalam dua kategori, yaitu; hasil pengumpulan data tentang motivasi belajar 
siswa, dan prestasi belajar siswa.  
a. Motivasi Belajar Siswa 
Motivasi merupakan dorongan yang menggerakkan perilaku siswa 
untuk melakukan kegiatan terkait dengan proses belajar guna mencapai 
tujuan yang diinginkan. Kondisi awal motivasi belajar berdasarkan hasil 
pengumpulan data melalui angket motivasi, diperoleh data sebagai berikut: 
Tabel Motivasi Belajar Siswa Pra Siklus 
No Interval Frekuensi Kategori 
1 80    -   100 0 Tinggi 
2 50    - 79 12 Sedang 
3 20    - 49 13 Rendah 





Berdasarkan data pada tabel di atas diketahui dari 25 siswa, 
sebanyak 12 siswa memiliki motivasi belajar sedang dengan skor antara 
50 s.d. 79, sebanyak 13 siswa memiliki motivasi belajar pada kriteria 
rendah dengan perolehan skor antara 20 s.d. 49. Ini berarti sebagian besar 
motivasi siswa sedang. 
b. Prestasi Belajar Siswa 
Prestasi belajar siswa sebelum pelaksanaan pra siklus diketahui 
sebagai berikut: 
Tabel 
Prestasi Belajar Siswa Pra Siklus 
No Interval Frekuensi Kategori 
1 80    -   100 1 Tinggi 
2 50    - 79 20 Sedang 
3 20    - 49 4 Rendah 
4 0    - 19 0 Sangat Rendah 
Jumlah 25 
 
Berdasarkan data pada tabel di atas diketahui dari 25 siswa, hanya 
1 siswa yang memperoleh nilai dengan kategori tinggi yaitu skor antara 
80-100, sebanyak 20 siswa yang memperoleh nili antara 50 – 79 dengan 
kategori sedang, dan sebanyak 4 siswa yang memperoleh nilai antara 20 
– 49 dengan kategori rendah. Ini berarti prestasi belajar siswa sebelum 
dilaksanakan tindakan kelas sebagian besar memperoleh nilai antara 50 – 
79 dengan kategori rendah. 
2. Hasil dan temuan Siklus I 
a. Tahap Perencanaan Tindakan 
Pada tahap perencanaan diawali dengan kegiatan pengenalan 
penggunaan media audio visual kepada kolaborator. Selanjutnya 
bersama kolaborator melakukan penyusunan langkah-langkah 
pembelajaran dengan menggunakan power point pada pembelajaran 
Pendidikan Agam Islam, pada materi mengenal Rasul-Rasul Allah. 
Menyusun Rencana Persiapan Pembelajaran (RPP) sebagai bahan acuan 
dalam melaksanakan tindakan suklus I. Rencana Persiapan 
Pembelajaran memuat sekenario pembelajaran, penggunaan Media 
Audio Visual, format evaluasi, dan format observasi pembelajaran. 
b. Tahap Kegiatan atau Pelaksanaan 
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada siklus I pada hari 
Kamis, tanggal tanggal 6 Februari 2012, di Kelas V SD Jomblong 
Kecamatan Jomblang  Kabupaten Blora dengan jumlah anak yang 
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mengikuti pembelajaran dengan menggunakan Media Audio Visual 
sebanyak 13 siswa sedangkan 12 lainnya tidak menggunakan media 
audio-visual. Objek pengamatan adalah proses pembelajaran oleh guru, 
dan kolaborator sebagai observer. 
Objek pengamatan adalah kegiatan guru adalah pendahuluan, 
kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Kegiatan pendahuluan guru 
memotivasi siswa, membimbing siswa, menjelaskan tujuan yang akan 
dicapai, menjelaskan langkah-langkah pembelajaran menggunakan 
media audio visual. Sedangkan pada kegiatan inti, guru cermat dalam 
memilih gambar dengan keterkaitan isi materi, penggunaan warna yang 
menarik perhatian siswa, kesederhanaan tampilan media, keruntutan 
penyajian media Audio Visual, dan guru melakukan intervensi pada 
saat pembelajaran. Sedangkan pada kegiatan penutup; guru 
melaksanakan tes dan menyimpulkan kegiatan pembelajaran dengan 
melibatkan siswa. Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa guru 
berhasil dalam melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan 
media audio visual. 
Sedangkan hasil pengumpulan data tentang motivasi belajar 
siswa datanya dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 
Hasil pencapaian Motivasi Belajar dan Prestasi Belajar Siswa  
Siklus I 
Audio Visual Non 
Prestasi Motiv Prestasi Motivasi 
73,3 76 73,3 56 
66,7 80 66,7 40 
60 68 60 52 
73,3 76 73,3 48 
80 80 80 40 
73,3 76 73,3 44 
80 80 73,3 52 
60 68 60 48 
66,7 72 66,7 48 
53,3 64 73,3 48 
66,7 72 60 52 
80 80 60 48 
60 68 
Rata-Rata Rata-Rata Rata-Rata Rata-Rata 




Data diatas menunjukkan ada perbedaan rata-rata prestasi 
belajar siswa yang diajarkan menggunakan media audio visual dengan 
yang tidak menggunakan media, demikian juga ada perbedaan motivasi 
belajar siswa yang menggunakan media audio visual dan yang tidak. 
Siswa yang diajarkan menggunakan media audio visual menunjukkan 
kenaikan prestasi belajar yang berarti, demikian dengan adanya 
peningkatan motivasi belajar. pada siklus I siswa nampak tertarik 
dengan tampilan media audio visual menggunakan power point. Siswa 
nampak antusias memanfaatkan tampilan power point yang dirancang 
dnegan berbagai tombol navigasi sehingga mudah mengesplorasi materi 
yang diinginkan. 
Kemudahan-kemudahan tidak semua dimanfaatkan semua 
siswa, namun masih ada yang hanya memainkan tombol-tombol dan 
tertarik pada tampilannya saja. Sedangkan materi luput dari perhatian. 
Pada kondisi ini guru melakukan intervensi, mengembalikan dan 
mengkondisikan pada tujuan pembelajaran sehingga kondisi menjadi 
kondusif. 
c. Tahap Observasi 
Observasi dilaksanakan secara langsung pada proses 
pembelajaran. Observasi pada siklus I dilaksanakan pada saat kegiatan 
yang diamati oleh kolaborator, yaitu kegiatan guru dan kegiatan siswa. 
Pada siklus pertama kegiatan guru sudah nampak baik, hal ini 
terlihat dari kesiapan perangkat pembelajaran, kecakapan dalam 
membuka, terampil dalam proses pembelajaran, dan kemampuan 
menutup kegiatan pembelajaran. 
Penguasaan anak pada materi mulai terlihat dari kecakapannya 
ketika terjadi dialog dengan sesama teman, maupun dengan guru. 
Namun masih ada kekeliruan dalam menghafal nama-nama rasul terkait 
dnegan urut-urutan. Demikian juga dnegan motivasi belajar siswa, hal 
ini terlihat dari antusiasme siswa dalam mengikuti pembelajaran, lebih 
bertanggung jawab, bekerja mandiri, dan ada persaingan untuk 
memperoleh prestasi yang lebih baik. 
Kesimpulan dari hasil pencapaian prestasi belajar tidak terdapat 
perbedaan peningkatan prestasi belajar antara yang menggunakan 
media audio visual dengan yang menggunakan, namun pada variabel 
prestasi belajar terdapat perbedaan peningkatan antara yang 
menggunakan media audio visual dengan yang tidak menggunakan 
media. Dengan demikian dapat dikemukakan pembelajaran dengan 
menggunakan audio-visual pada siklus I belum meningkatkan prestasi 
belajar siswa namun meningkatkan motivasi belajar siswa. 
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d. Tahap Refleksi dan Analisis 
Berdasarkan pelaksanaan kegiatan pada siklus I, didapatkan 
hasil sebagai berikut: 
1) Guru dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran di kelas, yang terdiri 
dari kegiatan pembukaan, inti, dan penutup dapat terlaksana dengan 
baik, artinya proses pembelajaran menggunakan media audio visual 
berhasil. 
2) Prestasi belajar siswa mengalami kenaikan bila dibandingkan dengan 
prestasi pada prasiklus (pra siklus rata-rata prestasi belajar 62,1 
sedangkan pada siklus I rata-rata 68,7 yang menggunakan media 
audio visual, sedangkan yang tidak menggunakan dengan rata-rata 
68,3). 
3) Ada kenaikan motivasi belajar siswa bila dibandingkan dengan hasil 
pra siklus (skor rata-rata motivasi pra siklus 49,2, pada siklus I 
mengalami peningkatan menjadi 73,8 bagi siswa yang dibelajarkan 
menggunakan media audio visual, sedangkan yang tidak skor 
motivasi sebesar 48). 
4) Ada peningkatan motivasi belajar siswa yang dibelajarkan 
menggunakan audio-visual bila dibandingkan dnegan yang tidak 
menggunakan, tetapi tidak terjadi perbedaan prestasi belajar siswa 
yang dibelajarkan menggunakan media audio visual dan yang tidak 
menggunakan. 
3. Hasil dan temuan Siklus II 
a. Tahap Perencanaan Tindakan 
Pada tahap perencanaan diawali dengan pengembangan 
pembuatan dan penggunaan media audio visual kepada kolaborator. 
Selanjutnya bersama kolaborator melakukan penyusunan langkah-
langkah pembelajaran dengan menggunakan power point pada 
pembelajaran Pendidikan Agam Islam, pada materi Membedakan Nabi 
dan Rasul. Menyusun Rencana Persiapan Pembelajaran (RPP) sebagai 
bahan acuan dalam melaksanakan tindakan suklus II. Rencana Persiapan 
Pembelajaran memuat sekenario pembelajaran, penggunaan Media Audio 
Visual, format evaluasi, dan format observasi pembelajaran. 
b. Tahap Kegiatan atau Pelaksanaan 
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada siklus II pada hari 
Kamis, tanggal 20 Pebruari 2012, di Kelas V SD Jomblong Kecamatan 
Jomblang  Kabupaten Blora dengan jumlah anak yang mengikuti 
pembelajaran dengan menggunakan Media Audio Visual sebanyak 13 
siswa sedangkan 12 lainnya tidak menggunakan media audio-visual. 
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Objek pengamatan adalah proses pembelajaran oleh guru, dan 
kolaborator sebagai observer. 
Objek pengamatan adalah kegiatan guru adalah pendahuluan, 
kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Kegiatan pendahuluan guru 
memotivasi siswa, membimbing siswa, menjelaskan tujuan yang akan 
dicapai, menjelaskan langkah-langkah pembelajaran menggunakan 
media audio visual. Sedangkan pada kegiatan inti, guru dapat 
mengkondisikan siswa dan mengajak siswa berpartisipasi dalam proses 
pembelajaran, guru cermat dalam mengajukan pertanyaan sehingga 
memancing kreativitas siswa untuk menjawab dengan bahasa sendiri, 
guru semakin cermat dalam memilih gambar dengan keterkaitan isi 
materi tampilan lebih menarik, penggunaan warna semakin kontras 
sehingga antara backgroun dengan tulisan tidak mengganggu kejelasan 
makna, perhatian siswa semakin meningkat, walaupun tampilan power 
point sederhana namun kejelasan isi tidak terabaikan,  keruntutan 
penyajian media Audio Visual dan semakin banyak tombol navigasi 
interaktif. 
Sedangkan hasil pengumpulan data tentang motivasi belajar 
siswa pada siklus II dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 
Hasil Pencapaian Motivasi Belajar dan Prestasi Belajar Siklus II 
Audio Visual Non 
Prestasi Motiv Prestasi Motivasi 
93,3 92 73,3 56 
86,7 88 66,7 56 
80 84 66,7 52 
93,3 92 73,3 56 
100 96 80 56 
93,3 96 73,3 60 
100 92 73,3 52 
80 84 60 48 
93,3 88 66,7 52 
80 84 60 48 
86,7 88 60 60 
100 96 80 56 
86,7 88 
Rata-Rata Rata-Rata Rata-Rata Rata-Rata 




Data diatas menunjukkan ada perbedaan rata-rata prestasi 
belajar siswa yang diajarkan menggunakan media audio visual dengan 
yang tidak menggunakan media, demikian juga ada perbedaan motivasi 
belajar siswa yang menggunakan media audio visual dan yang tidak. 
Siswa yang diajarkan menggunakan media audio visual menunjukkan 
kenaikan prestasi belajar yang berarti, demikian dengan adanya 
peningkatan motivasi belajar. pada siklus II siswa nampak tertarik 
dengan tampilan media audio visual menggunakan power point. Siswa 
antusias memanfaatkan tampilan power point yang dirancang dengan 
berbagai tombol navigasi sehingga mudah mengesplorasi materi yang 
diinginkan. 
Jika diamati ada perkembangan kenaikan nilai maupun skor 
prestasi belajar dan motivasi belajar siswa dari pra siklus, siklus I, 
maupun siklus II, hal ini dapat dilihat pada gambar berikur: 
 
Gambar  Perkembangan Peningkatan Nilai Prestasi Belajar Pendidikan 
Agama Islam Siswa dari Prasiklus, siklus I, dan Siklus II 
Data perkembangan peningkatan motivasi belajar siswa dari pra 
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Gambar Perkembangan Peningkatan Motivasi Belajar Pendidikan Agama 
Islam Siswa dari Prasiklus, siklus I, dan Siklus II 
c. Tahap Observasi 
Observasi dilaksanakan secara langsung pada proses 
pembelajaran sama pada siklus I. Observasi pada siklus II dilaksanakan 
pada saat kegiatan yang diamati oleh kolaborator, yaitu kegiatan guru 
dan kegiatan siswa. 
Pada siklus kedua ini kegiatan guru semakin baik, hal ini terlihat 
dari kesiapan perangkat pembelajaran, kecakapan dalam membuka, 
terampil dalam proses pembelajaran, dan kemampuan menutup 
kegiatan pembelajaran seperti pada siklus I. 
Penguasaan anak pada materi mulai meningkat, hal ini terlihat 
dari ketenangan dalam menjawab pertanyaan guru, kemandirian, 
tanggung jawab dan nampak persaingan yang lebih positif antar siswa. 
Jawaban permasalahan pertama, yang menyatakan apakah ada 
pengaruh Penggunaan Media Audio-Visual terhadap Peningkatan 
Motivasi Belajar PAI siswa Kelas V SDN 2 Jomblang Tahun 
Pelajaran 2011 / 2012 terbukti ada. Hal ini diketahui dengan adanya 
perbedaan motivasi dan prestasi belajar siswa yang dibelajarkan 
menggunakan media audio visual dengan yang tidak menggunakan. 
Jawaban atas permasalahan kedua yang menyatakan apakah 
ada pengaruh penggunaan Media Audio-Visual terhadap Peningkatan 
Prestasi Belajar PAI siswa Kelas V SDN 2 Jomblang Tahun Pelajaran 
2011 / 2012, terbukti ada. Hal ini ditunjukkan dari hasil analisis yang 
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menggunakan media audio visual lebih tinggi dibandingkan dengan 
yang tidak menggunakan media audio visual. 
Kesimpulan dari hasil analisis adalah terdapat perbedaan 
peningkatan motivasi belajar dan prestasi belajar antara yang 
menggunakan media audio visual dengan yang tidak menggunakan 
media. Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa penggunaan media 
audio visual dalam proses pembelajaran meningkatkan motivasi dan 
Prestasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas V SDN 2 
Jomblang Kecamatan Jomblang  tahun Pelajaran 2011/2012. 
e. Tahap Refleksi dan Analisis 
Berdasarkan pelaksanaan kegiatan pada siklus II, didapatkan 
hasil sebagai berikut: 
1) Guru dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran di kelas, yang terdiri 
dari kegiatan pembukaan, inti, dan penutup dapat terlaksana dengan 
baik, artinya proses pembelajaran menggunakan media audio visual 
berhasil. 
2) Prestasi belajar siswa pada siklus II mengalami kenaikan bila 
dibandingkan dengan prestasi pada prasiklus dan siklus I (pra siklus 
rata-rata prestasi belajar 62,1 sedangkan pada siklus I rata-rata 68,7 
yang menggunakan media audio visual, sedangkan yang tidak 
menggunakan dengan rata-rata 68,3. Siklus II reta-rata 90,3 yang 
menggunakan media audio visual, sedangkan yang tidak 
menggunakan media rata-rata 69,4). 
3) Ada kenaikan motivasi belajar siswa pada siklus II bila dibandingkan 
dengan hasil pra siklus dan siklus I (skor rata-rata motivasi pra siklus 
49,2, pada siklus I mengalami peningkatan menjadi 73,8 bagi siswa 
yang dibelajarkan menggunakan media audio visual, sedangkan yang 
tidak skor motivasi sebesar 48. Skor rata-rata motivasi belajar yang 
menggunakan media pada siklus II sebesar 89,8 sedangkan yang 
tidak menggunakan media skor rata-rata motivasi sebesar 54,3). 
4) Hipotesis tindakan pada siklus II diterima, yaitu pembelajaran 
dengan menggunakan audio-visual meningkatkan motivasi dan 
prestasi belajar siswa siswa kelas V SDN 2 Jomblang Kecamatan 
Jomblang  tahun Pelajaran 2011/2012.  
Pembahasan 
1. Pengaruh Penggunaan Media Audio-Visual terhadap Peningkatan Motivasi 
Belajar PAI siswa Kelas V SDN 2 Jomblang Tahun Pelajaran 2011 / 2012 
Motivasi belajar sebagai tenaga pendorong atau penarik siswa yang 
menyebabkan adanya tingkah laku ke arah suatu tujuan tertentu. Dalam 
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proses belajar, motivasi sangat diperlukan bagi siswa, sebab siswa yang 
tidak mempunyai motivasi belajar, tak mungkin melakukan aktivitas belajar.  
Motivasi sangat berpengaruh dalam pembelajaran, maka perlu 
adanya inovasi dari guru sebagai pendidik, untuk mengembangkan 
pembelajaran. pengembangan pembelajaran yang bervariasi, mengunakan 
model dan strategis yang sesuai kebutuhan anak yang akan mengimbas 
perubahan positip bagi peningkatan prestasi belajar, membangkitkan 
motivasi dan pencerahan dunia pembelajaran. 
Penggunaan media yang menarik dan memudahkan penguasaan 
materi bagi siswa dapat mendorong motivasi belajar siswa. Sebagaimana 
dibuktikan dari hasil pengamatan dan uji hipotesis penelitian, yaitu ada 
pengaruh penggunaan media audio visual terhadap peningkatan motivasi 
belajar. siswa yang sebelumnya diajarkan tanpa menggunakan media 
mempunyai rata-rata motivasi rendah, namun setelah diajarkan dengan 
menggunakan motivasi mengalami kenaikan nilai motivasi belajar siswa.  
Hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa media audio visual 
yang diterapkan dalam proses pembelajaran lebih menarik, lebih interaktif, 
jumlah waktu mengajar dapat dikurangi, kualitas belajar siswa dapat 
ditingkatkan dan proses belajar mengajar dapat dilakukan di mana dan 
kapan saja, serta sikap belajar siswa dapat ditingkatkan.  
Hal ini mengingat bahwa media audio visual dapat memperjelas 
materi pembelajaran, dapat menyajikan materi-materi sesuai dengan kondisi 
aslinya, sehingga meningkatkan daya tarik siswa dalam belajar. 
2. Pengaruh Penggunaan Media Audio-Visual terhadap Peningkatan Prestasi 
Belajar PAI siswa Kelas V SDN 2 Jomblang Tahun Pelajaran 2011 / 2012 
Berbagai faktor dapat mempengaruhi prestasi belajar, namun ada hal 
penting yang patut mendapatkan perhatian, yaitu penggunaan multimedia 
dalam hal ini media audio visual bagi siswa sekolah dasar. Tampilan-
tampilan yang menarik, dan dapat memperjelas pesan akan mempermudah 
siswa dalam mengusai materi pembelajaran. 
Selain kemudahan penguasaan materi, siswa mempunyai 
pengalaman yang utuh ketika memanfaatkan media audio visual yang 
ditamnpilkan melalui aplikasi power point. Siswa dapat mengkonstruksi 
pengalamannya melalui materi-materi yang tersaji dalam slide-slide yang 
dilengkapi tombol navigasi. Sehingga siswa belajar sesuai dengan 
keinginan, kemampuannya. Hasil penelitian ini menunjukkan bukti bahwa 
penggunaan media audio visual dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.  
Peranan Media Audio Visual dalam proses belajar mengajar 
mempunyai keistemewaan. Ia memiliki kemampuan untuk menangkap, 
menyimpan dan menampilkan kembali suatu objek atau kejadian, memiliki 
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kemampuan untuk menampilkan kembali objek atau kejadian dengan 
berbagai macam cara disesuaikan dengan keperluan, dan mempunyai 
kemampuan utuk menampilkan sesuatu objek atau kejadian yang 
mengandung makna. 
 
3. Pengaruh Penggunaan Media Audio-Visual terhadap Peningkatan Prestasi 
Belajar PAI siswa setelah dimediasi oleh motivasi belajar siswa Kelas V 
SDN 2 Jomblang Tahun Pelajaran 2011 / 2012 
Media audio visual dapat meningkatkan daya cerna siswa karena 
meminimalisasi verbalisme dalam proses pembelajaran. Siswa melalui 
pendengaran dan penglihatan dapat lebih optimal menyerap informasi atau 
pesan yang disampaikan oleh media, apalagi media tersebut dikemas dan 
dipublikasi dengan tampilan yang menarik dan tidak membosankan. Hal ini 
tentu akan menambah minat dan menarik belajar siswa. 
Unsur-unsur yang terkait dengan proses belajar salah satunya berupa 
alat belajar, yaitu media audio visual. Media yang didesain menarik dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa kelas V di SD Jomblang Jepon Blora. 
Siswa yang dibelajarkan menggunakan media audio visual dengan power 
point, nampak antusias, tertarik, bergairah, dan sangat menunjukkan minat 
dalam belajarnya. Hal ini sangat menguntungkan bagi siswa karena ia 
belajar dalam kondisi senang. Kondisi ini memungkinkan siswa siswi kelas 
V mudah untuk melakukan hal-hal yang terkait dnegan proses belajar 
sehingga mudah dalam menyerap materi atau penguasaan materi lebih baik 
karena siswa belajar dalam kondisi kesadaran pribadi. Kesadaran ini akan 
menumbuhkan kemandirian dalam belajar sehingga siswa mempunyai 




Berdasarkan hasil analisis dan refleksi tiap siklus dan pembahasan, maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Ada pengaruh penggunaan media terhadap motivasi belajar siswa kelas V SD 
Jomblang Jepon kabupaten Blora. Pada awalnya yaitu siklus I belum nampak 
adanya perbedaan yang signifikan sumbangan media hanya 4,3%, namun 
setelah dicoba pada siklus II nampak adanya perbedaan yang signifikan pada 
peningkatan motivasi belajar siswa. Hal ini berarti penggunaan media audio 
visual pada pembelajaran agama sangat efektif karena dapat meningkatkan 
motivasi belaar siswa. 
2. Ada pengaruh penggunaan media audio visual terhadap prestasi belajar 
Pendidikan Agama Islam siswa kelas V SD Jomblang Jepon Kabupaten Blora. 
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perbedaan peningkatan prestasi belajar siswa yang signifikan antara siswa yang 
diajarkan menggunakan media audio visual dengan yang tidak. Penggunaan 
media ternyata dapat memperjelas materi, menimimalisir verbalisme, dan 
memudahkan siswa menguasai materi pelajaran sehingga dapat meningkatkan 
prestasi belajar siswa. 
3. Ada pengaruh penggunaan media audio visual terhadap peningkatan motivasi 
belajar dan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas V SD Negeri 
Jomblang Jepon kabupaten Blora. Media audio visual bagi siswa sangat 
menarik, karena dikemas dalam tampilan yang memudahkan siswa untuk 
menguasai materi. Demikian juga dengan kemajuan prestasi beajar karena 
dengan menggunkan media, hal-hal yang rumit dapat ditampilkan lebih jelas, 
dan meningkatkan kemandirian belajar siswa, sehingga siswa menjadi 
bertanggung jawab atas keberhasilan belajarnya. Ini artinya penggunaan media 
audio visual pada siswa kelas V yang disesuaikan dnegan materi pembelajaran 
pada pokok bahasan mengenal Rasul-Rasul Allah dan membedakan antara 
Rasul dengan nabi sangat efektif untuk meningkatkan motivasi belajar dan 
prestasi belajar siswa. 
Saran-Saran 
Saran -saran yang dapat diberikan antara lain: 
1. Kepada guru: 
a. Guru hendaknya dalam merancang media harus disesuaikan dengan 
materi ajar sehingga media yang digunakan mendukung penyampaian 
materi ajar. 
b. Guru dapat membuat media audio visual dengan menggunakan power 
point yang tidak terlalu banyak link karena akan menghambar loading 
tampilan slide. 
c. Memastikan bahwa tombol navigasi dalam media audio visual power 
point berfungsi dengan baik, cek terlebih dulu sebelum digunakan. 
e. Penampilan power point dalam media audio visual hendaknya tidak 
mengganggu konsentrasi siswa, oleh karena itu jika ada animasi 
sebaiknya dikurangi. 
2. Kepada Siswa: 
a. Dapat mengoptimalkan penguasaan materi melalui media audio yang 
tersedia dengan cara mengulang-ulang tampilan. 
b. Untuk mendukung ketercapaian prestasi belajar dengan menggunakan 
media audio hendaknya siswa terlebih dulu familier dengan komputer. 
c. Diupayakan siswa dapat bekerjasama dengan siswa lain yang lebih mahir 
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